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BAB II

DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Umum Caroline Studio Foto Digital
Caroline, merupakan sebuah Studio yang bergerak dibidang jasa fotografi yang pertama kali hanya menyediakan layanan berupa pengambilan gambar saja. Namun pada perkembangannya Caroline layanan tidak terbatas pada pengambilan gambar saja tapi juga menyediakan paket-paket yang lebih menarik dan inovatif.

 Semakin berkembangnya perangkat pendukung seperti  komputer yang semakin canggih serta kamera yang menghasilkan gambar yang memukau merupakan motivasi tersendiri dalam mengembangkan layanannya dimana semakin maraknya persaingan antar studio foto digital yang selalu memberikan kejutan-kejutan lewat paket dan hasilnya guna memuaskan para konsumen.

Caroline memiliki berberapa tenaga kerja yang memiliki etos kerja tinggi serta beberapa fotografer yang handal dan beberapa ahli desain grafis dan paket istimewa seperti paket kecantikan yang didalamnya tersedia fasilitas seperti makeup, peminjaman busana dan pemilihan latar belakang gambar sesuai dengan selera konsumen. Selain itu Caroline mempunyai paket-paket seperti  paket foto wisuda, paket perkawianan, peket ulang tahun maupun keluarga. 
Dalam rangka perluasan informasi tentang Caroline  beberapa  media iklan dan cara digunakan untuk mendongkrak minat para konsumen untuk mencoba dan menilai sendiri hasil dari produk studio foto digital ini maka penggunaan teknologi WAPsite merupakan salah satu solosinya. Banyaknya konsumen yang telah memiliki telepon selular serta kemudahan media ini menjadikan media ini dipandang tepat untuk digunakan. 

2.2 Konsep Dasar Sistem
Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen atau variabel yang terorganisasi, saling berinteraks, saling tergantung satu sama lain dan terpadu.

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. 
Sebuah sistem mempunyai penghubung yang menghubungkan antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Dengan  penghubung inilah sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya. Keluaran dari suatu subsistem akan menjadi masukan bagi subsistem lainnya melalui suatu penghubung.
Sistem mempunyai batasan daerah yang membatasi sistem tersebut dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Dari batas sistem inilah memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas sistem ini juga menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

Berdasarkan cara pendekatan dalam mendefinisikan sistem, dapat dua kelompok pendekatan, yaitu :

1. Pendekatan yang menekankan pada prosedurnya

Berdasarkan pendekatan yang menekankan pada prosedurnya sistem dapat didefinisikan sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

2. Pendekatan yang menekankan pada komponen atau elemennya.

Berdasarkan pendekatan yang menekankan pada elemen atau komponennya sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

2.3 Konsep Basis Data
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. 

Basis data merupakan sekumpulan data yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Data perlu disimpan untuk keperluan informasi selanjutnya. Basis data terdiri dari tabel-tabel dimana tabel terdiri dari baris yang sering disebut record dan kolom yang sering disebut dengan field.
Empat komponen sistem basis data, yaitu:

1. Data adalah sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi suatu informasi data inilah yang nantinya disimpan dalam suatu basis data.

2. Perangkat Keras yang merupakan piranti komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memproses data tersebut.

3. Perangkat lunak yang merupakan program-program yang digunakan untuk memberikan perintah kepada komputer untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. 

4. Perangkat Otak yang merupakan orang-orang yang berkepentingan dengan data serta hasil pengolahan data.

2.4 Model Relasi Entitas
Pembentukan model data merupakan proses untuk merepresentasikan pandangan pengguna terhadap suatu data. Penggambaran yang tidak tepat dari representasi pengguna terhadap data akan menyulitkan pengembangan aplikasi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk membuat suatu permodelan data, yang salah satu diantaranya adalah dengan model Relasi Entitas (Entity Relationship).

Model ini mempunyai  beberapa istilah yang digunakan  diantaranya: 
1. Entity (entitas) yaitu sesuatu yang bisa diidentifikasikan dalam lingkungan kerja pengguna. 
2. Atribut yaitu suatu hal yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu entitas. 

3. Identifier (pengenal)  yaitu  atribut dari suatu entitas yang mewakili entitas tersebut dan bisa juga dikatakan bahwa identifier ini merupakan suatu kunci. Pengenal bisa bersifat unik ataupun nonunik.

Batasan-batasan pada relationship-type, batasan struktural cardinality ratio memiliki jenis:

a. 1:1 (One to one relationship)

Satu entitas pada tipe entitas A berhubungan dengan satu entitas pada tipe entitas B dan sebaliknya.

b. 1:N (One to many relationship)

Satu entitas di A dihubungkan dengan sejumlah entitas di B

c. M:N (Many to many relationship)

Sejumlah entitas di A dihubungkan dengan sejumlah entitas di B

Beberapa simbol/notasi-notasi dalam Entity Relationship Diagram (ERD) :

1. Rectangles ,Tipe Entitas

	
	Entitas merupakan objek riil yang dapat dibedakan satu dengan yang lainnya dan tidak saling bergantung


2. Diamons, Tipe Relationship

	
	Merupakan hubungan antar entitas satu dengan yang lainnya.


3. Ellipses, Tipe atribut

	
	Atribut menerangkan suatu entitas dimana setiap atribut memiliki harga dan setiap entitas dapat memiliki lebih dari satu atribut.


4. Lines

	
	Menghubungkan antara atribut dengan entitas dan entitas ke tipe relationship.


2.5 Diagram Alir Data (Data Flow Diagram)
Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu jaringan yang menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya.

penggambaran sistem secara logika yang menggunakan bentuk-bentuk simbol untuk menggambarkan aliran data melalui suatu proses yang saling terkait. Dengan diagram alir data diharapkan penganalisis dapat menggambarkan pandangannya mengenai masukan, proses dan keluaran. Dimana diagram alir data  digunakan untuk merepresentasikan dan menganalisis prosedur-prosedur mendetail dalam suatu sistem yang   besar. 

Simbol-simbol DFD dapat digambarkan sebagai berikut ini  :

	1.
	Entity
	

	
	
	Kesatuan diluar lingkungan sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lain yang akan memberikan input atau penerima output dari sistem

	2.
	Data Flow (arus data)

	
	
	Alir data yang dapat berupa masukan untuk proses atau keluaran dari proses



	3.
	Proses

	
	
	Kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin, atau pun komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk menghasilkan arus data yang keluar dari proses

	4.
	Data Store (Penyimpanan Data)

	
	
	Penyimpanan data, yang dapat berupa masukan data untuk proses atau keluaran data dari proses


2.6 Diagram Alir Sistem
Diagram sistem merupakan suatu  cara untuk mempresentasikan tentang  rancangan suatu sistem perangkat lunak yang terdiri dari proses data dari proses masukan sampai pada proses keluaran. 

Ada beberapa simbol yang digunakan dalam diagram sistem ini, diantaranya adalah :

a.               , Simbol untuk manual input data.

b.               , Simbol untuk aliran data.

c.               , Simbol untuk Proses.

d.               , Simbol untuk Basis data.

e.               , simbol untuk keluaran lewat kertas.      


f.               , simbol untuk keluaran lewat monitor.     

2.7 Sekilas Tentang Internet
Interconnection Networking yang sering disebut sebagai internet adalah sistem jaringan komunikasi global yang menghubungkan jaringan-jaringan komputer dunia. Setiap komputer jaringan yang secara langsung maupun secara tidak langsung terhubung dengan beberapa jalur utama yang disebut dengan Internet Backbone. Yang membedakan antara komputer satu dengan yang lainnya adalah keunikan namanya yang disebut dengan alamat IP dengan 32 bit.
Komputer jaringan yang menggunakan berbagai macam sistem operasi mampu  berkomunikasi dan bertukar informasi dengan menggunakan protokol standar yang dikenal dengan  TCP (Transmission Control Protocol).
TCP akan memastikan bahwa semua hubungan bekerja dengan benar, sedangkan IP (Internet Protocol) yang mentransmisikan data dari satu komputer ke komputer lainnya. TCP/IP secara umum berfungsi untuk memilih rute terbaik transmisi data, memilih rute alternatif jika suatu rute tidak dapat digunakan, dan mengirimkan paket-paket pengiriman data.

Fasilitas-fasilitas yang dapat dimanfaatkan dalam penggunaan internet diantaranya:

· Web,  Merupakan sistem layanan informasi di internet yang berbasis grafis dan didasarkan pada konsep hypertext. Konsep hypertext ini sangat mirip dengan teks bisaa kecuali satu aspek penting yaitu memungkinkan untuk koneksi (link) di dalam dokumen itu sendiri atau koneksi ke dokumen yang lain.

· E-mail, merupakan fasilitas yang dapat digunakan untuk mengirim atau menerima surat elektronik pada/dari pemakai komputer lain yang terhubung ke internet.
· Newsgroup, merupakan fasilitas yang dapat digunakan untuk mendistribusikan artikel, tanggapan, berita ataupun file kepada pemakai lain yang tergabung dalam suatu kelompok diskusi untuk membahas suatu topik tertentu.

· FTP, merupakan fasilitas yang dapat digunakan untuk menghubungkan ke suatu server jaringan tertentu, dan jika perlu dapat digunakan untuk menyalin atau mengirimkan file tertentu dari/ke server tersebut. 

2.8 WAP (Wireless Application Protocol)
WAP adalah suatu protokol aplikasi nirkabel yang mampu mengakses internet melalui telepon selular maupun perangkat wireless lainnya. WAP mampu memberikan informasi secara online lewat internet yang disediakan oleh provider informasi menuju telepon selular sehingga kita bisa merasakan internet berada dalam genggaman kita.

Struktur  WAP mengadopsi topologi layer-layer yang ada pada Internet Protocol(model TCP/IP). Tetapi sebelumnya masing-masing organisasi maupun perusahaan komunikasi memiliki protokol yang merekan bangun sendiri-sendiri. Seperti Unwired Planet dengan Handled Device Markup Language (HDML) sebagai protokol untuk akses internet melalui paket data digital seluler, Nokia dengan Tagged Text Markup Language (TTML) yang dirancang untuk GSM dan lain-lain.

Karena perbedaan tersebut menyulitkan aplikasi nirkabel dalam perkembangannya, kemudian pertengahan tahun1997, empat perusahaan yaitu Nokia, Ericsson, Motorolla, dan Phone.com sepakat membangun protokol baru yang disebut WAP.

Alur informasi dari provider informasi ke pengguna internet yaitu , Seorang pengguna  meminta layanan melalui Uniform Resourse Locator (URL), kemudian informasi tersebut akan dikirim ke jaringan wireless (operator seluler) kemudian akan dilanjutkan ke WAP Gateway sebagai penghubung jaringan WAP dengan jaringan Internet yang terhubung dengan Web server yang mendukung WML dan beberapa fasilitas yang telah mendukung WAP, dari web server informasi yang diminta user akan dicari, setelah diketemukan maka akan dikirim kembali melalui jaringan internet selanjutnya akan diolah oleh WAP Gateway yang hasilnya akan dikirim melalui jaringan wireless dan diterima oleh ponsel (Openwave, 2001) gambaran arus informasi dari WAP seperti pada gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Arus Informasi WAP

Pada dasarnya asitektur WAP terbagi menjadi lima layar :

1. Aplication Layer, Wireless Application Environment (WAE)

2. Session Layer, Wireless Session Protocol (WSP)

3. Transaction Layer, Wireless Transaction Protocol (WTP)

4. Security Layer, Wireless Transport Layer Security  (WTLS)

5. Transport Layer, Wireless Datagram Protocol (WDP)

2.9 Wireless Markup Langguage (WML)
Wireless Markup Langguage (WML) dipakai sebagai bahasa markup untuk wireless. WML merupakan bahasa mark-up yang diturunkan dari HTML, namun WML berbasis pada XML, sehingga WML menjadi lebih teliti daripada HTML .

Halaman web pada WAP tidak jauh berbeda dengan halaman web dari HTML. WML juga memakai tag-tag seperti HTML namun sintaknya lebih teliti dan menyesuaikan dengan standar XML. Halaman pada WML disebut deck. Deck terdiri atas beberapa card yang dapat dihubungkan ke card-card yang lainnya. Ketika halaman WML diakses dari ponsel, semua card pada halaman tersebut akan di download dari server WAP.

	Deck

Templete

Pevious,next,beck, home

Card 1
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Halaman2

 


Gambar 2.9 Hirarki WML

Sebelum membuat Aplikasi WML harus mendeklarasikan dua hal, yaitu:

1. Deklarasi versi XML yang akan diaplikasikan.

2. Deklarasi Document Type Definition (DTD), yang merupakan suatu Pengelompokan data pada XML agar aplikasi dapat dikenali.

2.10 PHP

Pada tahun 1994, Rasmus Lerdorf  membuat sejumlah skrip perl yang dikemas menjadi tool yang disebut “Personal Home Page” sehingga menjadi cikal cikal bakal PHP. Pada tahun 1995 Rasmus menciptakan PHP/FI yang dapat ditempelkan didalam tag HTML. 

PHP singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor merupakan bahasa yang berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses server kemudian hasilnya yang akan dikirim kembali ke klien. Skrip ini dapat membuat suatu aplikasi diintegrasikan kedalam HTML ataupun berdiri sendiri sebagai sebuah skrip sehingga dapat diakses melalui protokol HTTP. Dengan sifat server-side pengerjaan skrip dilakukan di server, baru kemudian hasilnya dikirimkan ke browser.
 PHP dirancang untuk membentuk suatu web dinamis dimana tampilannya dapat terbentuk berdasarkan permintaan saat ini. 
2.11 MySQL

MySQL adalah Relation Database Management System (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL ( General Public License). 
Sesuai namanya MySQL menggunakan bahasa SQL sebagai bahasa standarnya. SQL sendiri singkatan dari Structured Query language yang dikembangkan pada akhir tahun 70-an di laboratorium IBM.


Beberapa keistimewaan MySQL, yaitu :

· Portability, dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi.

· Open Source, karena didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL.
· Multiuser, dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.

· Performance Tuning, memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query sederhana atau dapat memproses lebih banyak SQL per satuan waktu.
· Keamanan, memiliki beberapa lapisan keamanan seperti subnetmask, nama host, dan izin akses user dengan sistem mendetail seperti password terenkripsi.
· Scalability dan Limits,  mampu menangani database dalam skala waktu besar, dengan jumlah baris lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel.
· Struktur Tabel, memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani ALTER TABEL, dibandingkan database lainnya semacam PostgreSQL ataupun Oracle.
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